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The study aims to examine empirically the influence of the implementation of IFRS, auditor quality, firms size and solvency to the timeless of the sub mission of financial statement of consumer goods companies wich are listed in the Indonesia Stock Exchange. The type of this study is the quantitative research. The population is consumer goods companies wich are listed in the Indonesia Stock Exchange and have submitted their 2015-2018 financial statements. The sampel collection technique by using saturated sampling and 36 consumer goods companies as samples. The data has been analyzed by using multiple linear regressions. The result of the study can be conclude that: (1) The implementation of IFRS give positive impact to the timeless of the sub mission of financial statement of consumer goods companies, (2) Auditor quality give positive impact to the timeless of the sub mission of financial statement of consumer goods companies, (3) Firms size give positive impact to the timeless of the sub mission of financial statement of consumer goods companies, (4) Solvency give positive impact to the timeless of the sub mission of financial statement of consumer goods companies.





Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji secara empiris pengaruh penerapan IFRS, kualitas audit, ukuran perusahaan dan solvabilitas terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan pada perusahaan consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua perusahaan consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015 – 2018. Dengan teknik pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh maka diperoleh sampel dalam penelitian ini sebanyak 36 perusahaan. Metode analisis yang digunakan  yaitu  analisis regresi linier berganda dengan  menggunakan program Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 20. Setelah dilakukan pengujian diperoleh hasil penelitian yang menunjukkan bahwa: (1) Penerapan IFRS berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan consumers goods,  (2) Kualitas audit berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan consumers goods, (3) Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan consumers, (4) Solvabilitas berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan consumers goods.
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Salah satu faktor yang akhir-akhir ini harus menjadi perhatian para emiten adalah  adanya perkembangan standar akuntansi yang baru, yaitu ketentuan Pernyataan Standar Akuntansi (PSAK) yang sudah disesuaikan dengan International Accounting Standard/International Financial Reporting Standard (IAS/IFRS). Standar akuntansi keuangan dijadikan salah satu pedoman dalam penyusunan dan penyajian  laporan  keuangan  yang merupakan proses akhir dari proses  akuntansi. Di dalam pelaporan keuangan terdapat informasi penting mengenai kondisi financial perusahaan yang menggambarkan prospek perusahaan di masa sekarang dan masa yang akan datang yang berguna untuk pengambilan keputusan bagi pihak-pihak yang berkepentingan seperti: pemilik perusahaan, kreditur, investor, pemerintah, dan pihak-pihak lain yang terkait (stakeholder) (IAI, 2013). 
Informasi yang disajikan dalam pelaporan keuangan harus memenuhi kriteria relevan untuk pengambilan keputusan. Informasi dapat dikatakan relevan jika informasi tersebut tersaji tepat waktu. Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (Bapepam LK) juga menyesuaikan peraturan yang sesuai dengan standar internasional, hal ini agar para emiten dapat menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu sesuai dengan aturan Bapepam LK dan juga disesuaikan dengan standar akuntansi inernasional. Bapepam LK yang dengan UU No. 21 tahun 2011 telah diubah menjadi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengeluarkan peraturan nomor  X. K. 2 dalam lampiran keputusan ketua Bapepam nomor KEP-36/PM/2003 tentang Kewajiban Penyampaian Laporan Keuangan Berkala, menyatakan bahwa laporan keuangan tahunan harus disertai dengan laporan akuntan dalam rangka audit atas laporan keuangan dan harus disampaikan kepada Bapepam LK serta diumumkan kepada masyarakat paling lambat pada akhir bulan ketiga (90 hari) setelah tanggal laporan keuangan tahunan. Ketepatan waktu penyampaian dipengaruhi oleh audit report lag yaitu rentang waktu penyelesaian laporan audit laporan keuangan tahunan yang diukur berdasarkan lamanya hari yang dibutuhkan untuk memperoleh laporan keuangan auditor independen atas audit laporan keuangan perusahaan sejak tanggal tutup buku perusahaan. 
Terdapat inkonsistensi hasil dari berbagai penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan. Konvergensi IFRS memiliki pengaruh yang signifikan dengan ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Hal ini berarti kompleksitas PSAK berbasis IFRS menyebabkan semakin lamanya waktu penugasan audit atau dapat dikatakan menyebabkan semakin lamanya waktu penyampaian laporan keuangan (Ariani, 2013; Gusmirani, 2015). Hasil ini bertentangan dengan penelitian Margaretta dan Soepriyanto (2011) dimana penerapan IFRS tidak berpengaruh terhadap keterlambatan waktu penyampaian laporan keuangan.
Auditor dengan reputasi yang baik yakni auditor yang terdapat di Kantor Akuntan Publik (KAP)  Big Four memiliki kualitas audit yang efektif dan efisien sehingga penyelesaian audit bisa tepat waktu (Iskandar dan Estralita, 2010). Kartika (2011), Juanita dan Rutji (2012), dan Angruningrum dan Made (2013) menemukan hasil yang berbeda yaitu reputasi auditor tidak berpengaruh terhadap audit report lag. Tidak adanya pengaruh antara perusahaan yang diaudit oleh KAP big four ataupun Non Big four akan terlambat untuk menyampaikan laporan keuangan perusahaan, karena kualitas auditor akan tetap terjaga sesuai dengan kode etik profesi tanpa melihat adanya pengaruh image KAP besar maupun kecil (Marathani, 2014). 
Fitri dan Nazira (2009), Marathani (2014), Nurmiati (2016), Sanjaya dan Wirawati (2016) membuktikan bahwa semakin besar perusahaan maka semakin cepat laporan keuangan auditan perusahaan tersebut disajikan. Bukti sebaliknya, bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit report lag diperoleh Subagio (2009), Iskandar dan Estralita (2010), Lianto dan Budi (2010), dan Juanita dan Rutji (2012), Islam (2015).
Solvabilitas yang diukur dengan debit to asset  ratio secara parsial berpengaruh signifikan terhadap audit report lag (Prabandari dan Rustiana, 2007). Kartika (2009) menyampaikan Solvabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Sedangkan Indriyani dan Supriyai (2012) mendapatkan hasil Solvabilitas yang diukur dengan debt to equity  ratio secara parsial berpengaruh signifikan terhadap audit report lag di Indonesia. Hal ini sejalan dengan Choiruddin (2015) dan Islam (2015). 
Terdapatnya hasil penelitian dari penelitian-penelitian terdahulu yang tidak konsisten maka penelitian ini dilakukan bertujuan menguji apakah penerapan IFRS, kualitas auditor, ukuran perusahaan dan solvabilitas berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan pada perusahaan consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

B.	TELAAH LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
1.	TELAAH LITERATUR
a.	Teori Keagenan (Agency Theory)
Teori agensi menyatakan bahwa terdapat benturan kepentingan antara pemilik perusahaan (pemegang saham) mempercayai kepada tenaga ahli (agent) untuk mengelolah serta menjalankan perusahaan (Adrian, 2011). Selain terdapat perbedaan kepentingan antara pemegang saham (principal) dan manajer (agent), terdapat konflik lain terkait dengan informasi. Asimetri Informasi merupakan adanya kedua belah pihak yang dapat memberikan peluang kepada pihak manajer (agent) yang memiliki lebih banyak informasi yang terdapat tujuan tertentu untuk menyembunyikan beberapa informasi sehingga principal tidak mengetahuinya (Nurbaiti dan Hanafi, 2017). Informasi laporan keuangan yang disampaikan secara tepat waktu akan mengurangi asimetri informasi yang erat kaitannya dengan teori agency (Saleh, 2004).
b.	Teori Sinyal (Signalling Theory)
Menurut Jama’an (2008) dalam Muslim (2011) teori sinyal mengemukakan tentang bagaimana seharusnya sebuah perusahaan memberikan sinyal kepada pengguna laporan keuangan. Teori sinyal menjelaskan bahwa pemberian sinyal dilakukan oleh manajer untuk mengurangi asimetri informasi. Asimetri informasi akan terjadi jika manajemen tidak secara penuh menyampaikan semua informasi yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan ke pasar modal. Untuk menghindari asimetri informasi, perusahaan harus memberikan informasi sebagai sinyal kepada investor.
c.	Pelaporan Keuangan
Pelaporan keuangan menurut Baridwan (1997) dalam Sukoco (2013) yaitu hasil akhir dari suatu proses pencatatan yang merupakan suatu ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama tahun buku yang bersangkutan. Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi (IAI, 2013).
d.	International Financial Reporting Standard (IFRS)
International Financial Reporting Standard (IFRS) adalah standar akuntansi internasioanal yang merupakan standar tunggal pelaporan akuntansi yang memberikan penekanan pada penilaian professional dengan pengungkapan yang jelas dan transparan mengenai substansi ekonomis transaksi, penjelasan sampai mencapai kesimpulan tertentu. Sejak tahun 2008 diperkirakan sekitar delapan puluh negara mengharuskan perusahaan yang telah terdafar dalam bursa efeknya menerapkan IFRS dalam mempersiapkan dan menyajikan laporan keuangannya (Sinaga, et al, 2015).
e.	Ketepatan Waktu (Timeliness)
Chamber dan Penman dalam Sanjaya dan Wirawati (2016) mendefinisikan ketepatan waktu dalam dua cara yaitu: (1) ketepatan waktu didefinisikan sebagai keterlambatan waktu pelaporan dari tanggal laporan keuangan sampai tanggal melaporkan, (2) ketepatan waktu ditentukan dengan ketepatan waktu pelaporan relative atas tanggal pelaporan yang diharapkan. Ketepatan waktu menunjukkan rentang waktu antara penyajian informasi yang diinginkan serta frekuensi pelaporan informasi. Informasi tepat waktu akan mempengaruhi kemampuan manajemen dalam merespon setiap kejadian dan permasalahan (Srimindarti, 2008 dalam Marathani, 2014).
f.	Kualitas Auditor
Auditor yang berkualitas tinggi harus memenuhi Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP). Standar Umum pertama menyebutkan bahwa audit harus dilaksanakan oleh seorang atau lebih yang memiliki keahlian dan pelatihan teknis yang cukup sebagai auditor. Standar Umum yang kedua mengatur sikap mental indepanden auditor dalam tugasnya. Standar Umum yang ketiga menyebutkan bahwa dalam pelaksanaan audit dan penyusunan pelaporannya, auditor wajib menggunakan kemahiran profesionalnya dengan cermat dan seksama (Mulyadi, 2010).
g.	Ukuran Perusahaan (Size)
Besar kecilnya ukuran perusahaan dapat didasarkan pada total nilai aktiva, total penjualan, kapasitas pasar, jumlah tenaga kerja dan sebagainya. Semakin besar nilai item-item tersebut maka semakin besar pula ukuran perusahaan itu (Hilmi dan Ali, 2008 dalam Sanjaya dan Wirawati 2016).
h.	Solvabilitas
Hanafi (2011:81) menyatakan bahwa solvabilitas adalah kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban-kewajiban jangka panjangnya. Perusahaan yang tidak solvabel adalah perusahaan yang total hutangnya lebih besar dibandingkan total modalnya. Sedang Harahap (2013:303) mengungkapkan bahwa solvabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka panjangnya atau kewajiban-kewajibannya apabila perusahaan dilikuidasi.

2.	PENGEMBANGAN HIPOTESIS
a.	Pengaruh Penerapan IFRS Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan
Perusahaan yang telah menerapkan IFRS diwajibkan untuk melakukan pengungkapan yang luas sehingga dibutuhkan upaya dan waktu lebih lama dalam melaksanakan audit (Hoodgedoorn, 2006). Di samping itu kompleksitas IFRS tidak hanya pada perlakuan akuntansi tetapi juga pada kesulitan untuk mematuhi pelaporan yang terinci. Penerapan IFRS mengakibatkan semakin tingginya tingkat keterlambatan penyampainan laporan keuangan. Berikut adalah hipotesis yang dapat dikembangkan dari uraian di atas:
H1: Penerapan IFRS berpengaruh negatif terhadap ketepatan waktu pelaporan.
b.	Pengaruh Kualitas Auditor Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan  Keuangan 
Mayangsari (2003) dalam  Marathani (2014) yang menggunakan proksi kualitas audit dan integritas laporan keuangan menyimpulkan bahwa kualitas audit berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan. Berdasarkan hal ini maka  dirumuskan hipotesis seperti berikut ini:
H2: Kualitas auditor berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan consumers goods yang terdafar di Bursa Efek Indonesia.
c.	Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan  Keuangan
Perusahaan besar memiliki tanggung jawab yang lebih besar dalam menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu, ini dikarenakan pelaporan keuangan secara tepat waktu dapat menghindari adanya spekulasi dalam perdagangan saham perusahaannya (Owusu dan Ansah, 2000 dalam Islam 2015). Dengan demikian hipotesis dirumuskan sebagai berikut:
H3: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan consumers goods yang terdafar di Bursa Efek Indonesia
d.	Pengaruh Solvabilitas Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan
Solvabilitas yang buruk merupakan bad news bagi perusahaan sehingga perusahaan cenderung berusaha untuk “memoles“ terlebih dahulu sebelum laporan keuangan disajikan. Sehingga memiliki rentang waktu penyajian laporan keuangan yang lebih lama (Spica 2006, dalam Marathani, 2014). Dari penjelasan di atas maka hipotesis yang diambil adalah:




Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Indriantoro dan Supomo (2010:23) menyebutkan bahwa penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menekankan pada pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel penelitian dengan angka dan melakukan analisis data dengan prosedur statistik.
2.	Gambaran dari Populasi (Objek) Penelitian
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek terdapat kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan memperoleh hasil kesimpulan penelitian (Sugiyono, 2014:115).  Populasi penelitian ini adalah perusahaan consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2018.
3.	Teknik Pengambilan Sampel
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakterisik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Suigyono, 2014:81). Sampel jenuh atau disebut juga dengan sensus, menurut Arikunto (2012:115) adalah sampel penelitian yang menggunakan seluruh populasi sebagai sampel penelitian. Sampel penelitian ini diputuskan sejumlah populasi karena jumlah populasi perusahaan consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2018 yaitu 36 perusahaan.
4.	Teknik Pengumpulan data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan teknik dokumentasi yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan mempelajari dan menggunakan laporan keuangan pihak emiten yang menjadi sampel dalam penelitian ini yang diambil dari perpusakaan Bursa Efek Indonesia atau melalui situs resmi BEI (www.idx.co.id (​http:​/​​/​www.idx.co.id​)).
5.	Jenis Data Dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dan dikelola sedemikian rupa untuk keperluan penelitian. Pada penelitian ini data sekunder didapat dalam bentuk dokumentasi. Data dokumenter merupakan jenis data penelitian yang berupa arsip yang memuat apa dan kapan suatu kejadian atau transaksi serta siapa yang terlibat dalam suatu kejadian. Data tersebut diberikan oleh pihak-pihak berkompeten (BEI), melalui data dan keuangan perusahaan consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang rutin diberikan setiap tahunnya dalam bentuk cetakan maupun data.
6.	Variabel dan Definisi Operasional Variabel
Variabel-variabel yang diteliti pada penelitian ini diidentifikasi sebagai variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas adalah variabel yang tidak dapat dipengaruhi oleh variabel yang lain, yang dalam penelitian terdiri atas Penerapan IFRS, Kualitas Audit, Ukuran Perusahaan dan Solvabilitas. Variabel terikat adalah variabel yang dapat dipengaruhi oleh variabel bebas, yang dalam penelitian adalah Ketepatan waktu pelaporan keuangan.
Definisi operasional variabel adalah suatu definisi yang diberikan kepada suatu variabel dengan cara memberi arti kegiatan ataupun memberi suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur variabel tersebut. Berikut merupakan definisi operasional variabel dalam penelitian ini:
a.	Penerapan IFRS
International Financial Reporting Standard (IFRS) adalah standar akuntansi internasional yang merupakan standar tunggal pelaporan akuntansi yang memberikan penekanan pada penilaian professional dengan pengungkapan yang jelas dan transparan mengenai substansi ekonomis transaksi, penjelasan sampai mencapai kesimpulan tertentu. Variabel International Financial Reporting Standard (IFRS) diukur dengan variabel dummy. Kategori 1 untuk perusahaan yang terkena dampak penerapan PSAK berbasis IFRS dan Kategori 0 untuk perusahaan yang tidak terkena dampak penerapan PSAK berbasis IFRS.
b.	Kualitas Auditor
Perusahaan menggunakan jasa Kantor Akuntan Publik (KAP) yang mempunyai reputasi atau nama baik. KAP ini biasanya ditunjukkan dengan KAP besar yang berlaku universal yang dikenal dengan The Big Four. Sedang KAP Indonesia yang bermitra dengan The Big Four adalah: KAP Purwantoro, Sarwoko & Sanjaya (Ernst & Young), KAP Osman Bing Satrio (Deloitte & Touche Tohmatsu), KAP Siddarta Siddarta Widjaya (KPMG Peat Marwick), dan KAP Drs. Haryano Sahari (Price Waterhouse Coopers). Variabel kualitas auditor diukur dengan dummy. Kategori 1 untuk perusahaan yang merupakan klien KAP The Big Four dan Kategori 0 untuk perusahaan yang bukan merupakan klien KAP The Big Four.
c.	Ukuran Perusahaan
Ukuran Perusahaan menunjukkan seberapa besar kapasitas perusahaan. Ukuran Perusahaan diproksikan dengan total aset. Total aset menggambarkan banyaknya kekayaan yang dimiliki perusahaan. Ukuran yang digunakan adalah logaritma natural dari total aset, yang diformulasikan sebagai berikut:
Ukuran Perusahaan = Logaritma natural (Total Aset)
d.	Solvabilitas
Solvabilitas adalah rasio yang digunakan unuk menentukan seberapa besar hutang perusahaan yang dibiayai oleh aset. Dalam penelitian ini diukur dengan Debt to Asset Ratio:
					Total Hutang
	Debt to Asset Ratio  = 
					Total Aset
e.	 Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan
Ketepatan waktu menunjukkan rentang waktu antara penyajian informasi yang diinginkan dengan frekuensi pelaporan informasi. Ketepatan Waktu diukur dengan variabel dummy. Kategori 1 untuk perusahaan yang tepat  waktu  dan Kategori 0 untuk perusahaan yang tidak tepat  waktu. Perusahaan dikategorikan  terlambat jika laporan keuangan dilaporkan seelah tanggal 31 Maret sedang perusahaan yang tepa waktu adalah perusahaan yang menyampaikan laporan keuangan sebelum tanggal 31 Maret.
7.	Teknik Analisis Data
a.	Analisis Statistik Deskriptif
Analisis Statistik Deskritif berfungsi untuk menganalisis data kuantitatif yang diolah menurut perhitungan variabel-variabel sehingga dapat memberikan hasil mengenahi keadaaan perusahaan selama periode pengamatan berlangsung (Thoharo, 2018:47). Tujuan  statistik deskriptif dalam penelitian ini untuk mendeksriptifkan variabel Profitabilitas, Keputusan Investasi, Kebijakan Dividen, dan Nilai Perusahaan dengan alat statistik deskriptif yang digunakan antara lain mean, standar deviasi, nilai minimum, dan nilai maksimum.
b.	Uji Asumsi Klasik
1)	Uji Normalitas
Uji Normalitas dilakukan untuk menguji apakah variabel pengganggu atau residual dalam model regresi memiliki distribusi normal atau tidak. Terdapat dua cara untuk mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal, yaitu dengan:
a)	Pendekatan Kolmogorov – Smirnov, dimana dasar pengambilan keputusan adalah jika nilai probabilitas > 0,05, maka hal ini berarti bahwa data tersebut berdistribusi normal. Sebaliknya jika nilai probabilitas < 0,05, maka hal ini berarti bahwa data tersebut tidak berdistribusi normal (Santoso, 2011:214).
b)	Pendekatan Grafik, dimana jika data (titik) menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal berarti menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
2)	Uji Multikolinieritas
Uji multikolonieritas mempunyai tujuan untuk menguji apakah di dalam regresi ditemukan adanya korelasi antara variable bebas (independen). Menurut Ghozali (2011:96)  untuk mendeteksi multikolinieritas dengan menggunakan Variance Inflation Factor yaitu jika nilai tolerance lebih besar dari 10 atau nilai VIF lebih kecil dari 10 yang artinya tidak terjadi multikolinearitas. Sedangkan jika nilai tolerance lebih kecil dari 10 atau nilai VIF  lebih besar 10 yang artinya terjadi multikolinearitas.
3)	Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas mempunyai tujuan untuk menguji apakah di dalam model regresi akan terjadi ketidaksamaan variance  dari residual satu ke yang lain. Dalam halnya untuk mendeteksi ada atau tidaknya heterokedastiditas dengan menggunakan grafik scatterplot. Ghozali (2011:125) mengungkapkan bahwa dasar analisis heteroskedastisitas adalah jika terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang,melebar,kemudian menyempit), maka hal ini terindikasi telah terjadi heteroskedastisitas. Apabila tidak terdapat pola yang jelas, dengan titik-titik yang menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terindikasi atau tidak terjadi hetteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah model regresi yang tidak terjadi Heteroskedastisitas.
4)	Uji Autokorelasi
Autokorelasi bertujuan untuk menguji keadaan apakah pada model regresi terdapat korelasi antar residual pada periode t dengan residual pada periode sebelumnya (t-1). Model regresi yang baik adalah yang tidak terdapat masalah autokorelasi. Metode pengujian autokorelasi adalah menggunakan uji Durbin-Watson (DW test). Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi adalah sebagai berikut:
a)	Angka D-W di bawah -2 berarti terjadi autokorelasi positif.
b)	Angka D-W di antara -2 sampai +2 berarti tidak terjadi autokorelasi.
c)	Angka D-W di atas +2 berarti terjadi autokorelasi negatif.
c.	Metode Regresi Linier Berganda
Dalam analisis regresi, selain mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, juga menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen (Ghozali, 2011:96). Bentuk persamaan dari regresi linier berganda penelitian ini adalah:
KW= α + β1IFRS + β2 KA + β3UP + β4 SOLV  + e
Keterangan:
KW		= Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan
α			= Konstanta





8.	Uji Kelayakan Model 
a.	Uji Koefisien Determinasi Multiple (R²)
Uji koefisien determinasi berganda digunakan untuk mengukur kemampuan variabel bebas menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel terikat. Nilai koefisien determinasi berganda adalah antara nol dan satu. Nilai R² yang kecil yaitu antara 0-0,5 berarti kemampuan variabel-variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat sangat terbatas sehingga kontribusi variabel lain diluar model lebih besar. Nilai yang mendekati satu yaitu antara 0,5-1 yang berarti variabel-variabel bebas memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel terikat. Sehingga kontribusi variabel lain diluar model lebih kecil (Ghozali, 2011: 97).
b.	Uji F
Uji F dilakukan untuk menguji apakah substruktur model yang digunakan signifikan atau tidak, sehingga dapat dipastikan apakah model tersebut dapat digunakan untuk memprediksi pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Priyatno, 2012: 120). Pengujian dapat dilakukan dengan cara membandingkan angka taraf signifikansi (sig) hasil perhitungan dengan taraf signifikansi 0,05 (Sarwono dan Ely, 2010: 196).
c.	Pengujian Hipotesis (Uji t)





Berikut ini disajikan tabel analisis statistik deskriptif:




UP	36	25.39	31.99		      28.4703	1.5980
SOLV	36	0.14	0.84		0.4564	0.1819
KW	36	0.00 	1.00 	 	0.9444 	0.2323




 Berdasarkan dari Kolmogorov – Smirnov Test memperoleh hasil bahwa probibalitas signifikan atau atau Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,490 > 0,050 maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal sehingga layak untuk digunakan dalam penelitian.













Sumber : Output SPSS versi 20
Hasil dari Normal probability plot berikut, dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal karena grafik memiliki pola titik-titik yang mendekati dan searah garis diagonal. Dengan demikian dapat dikatakan memenuhi asumsi normalitas.


                                                  Gambar 1. Hasil Uji Normalitas data
    Sumber: Output SPSS versi 20

2)	Uji Multikolinieritas













Sumber : Output SPSS versi 20
3)	Uji Heterokedastisitas
       	Berikut hasil penelitian pada uji heteroskedastisitas:

                                                 Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas data
         Sumber: Output SPSS versi 20
Hasil dari Uji heteroskedastisitas pada gambar 2 di atas menunjukan bahwa tidak terdapat pola yang jelas, dengan titik-titik yang menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terindikasi atau tidak terjadi hetteroskedastisitas.
4)	Uji Autokolerasi
Hasil perhitungan dari uji autokorelasi seperti yang tampak pada table 4 menunjukan bahwa  nilai Durbin-Watson sebesar 1.905. Sehingga model regresi yang akan digunakan tidak terdapat masalah autokorelasi. Di samping itu model regresi yang dihasilkan dapat digunakan untuk mengestimasi nilai variabel terikat pada nilai variabel bebasnya.
Tabel 4. Uji Autokorelasi Data 
   Model Summaryb
Model	Durbin-Watson
1	1.905
Sumber : Output SPSS versi 20

c.	Analisis  Regresi Linier Berganda
Berikut hasil perhitungan dari uji regresi linier berganda:








Sumber : Output SPSS versi 20

Berdasarkan tabel 5 di atas persamaan regresi linear berganda yang dihasilkan adalah sebagai berikut: 
KW = -0,012 + 0,035 IFRS + 0,126 KA + 0,739 UP + 0,311 SOLV + e. 

d.	Uji Kelayakan Model
1)	Analisis Koefisien Determinasi Multiple (R²)
Berdasarkan tabel 6, nilai dari Adjusted R Square sebesar 0,932 atau 93,2%. Dapat disimpulkan dari hasil tersebut menunjukan variabel terikat  ketepatan waktu pelaporan keuangan bisa dijelaskan oleh variabel bebas yaitu penerapan IFRS, kualitas auditor, ukuran perusahaan dan solvabilitas. Dimana sisanya sebesar 6,8% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam model penelitian ini.
                                Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model	R	R Square	Adjusted R Square	Std. Error of the Estimate
				
1	.969a	.940	.932	.04754
Sumber : Output SPSS versi 20

2)	Uji F
Hasil uji F yang nampak pada tabel 7 diperoleh tingkat signifikansi sebesar 0,000, maka dapat disimpulkan memiliki nilai signifikan. Dikatakan nilai signifikan karena 0,000 lebih kecil dari 0,05 sehingga nilai regresi pada data tersebut bersifat fit atau baik:
Tabel 7. Hasil Uji F
ANOVAa




Sumber : Output SPSS versi 20
.
3)	Uji Hipotesis (Uji t)
       Hasil perhitungan dari uji t tampak pada tabel 8 yang tersaji sebagai berikut:









Sumber : Output SPSS versi 20
Berdasarkan table 8 hasil pegujian hipotesis (Uji t) di atas dapat disimpulkan sebagai berikut:
a)	Hasil dari pengujian H1, menunjukan nilai koefisien beta sebesar 0,035 dengan tingkat signifikan sebesar 0,032 dan lebih kecil dari alpha 0,05. Sehingga dapat dikatakan bahwa Penerapan IFRS berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan consumers goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sehingga hipotesis pertama (H1) ditolak.
b)	Hasil dari pengujian H2, diperoleh nilai koefisien beta sebesar 0,126 dengan tingkat signifikan sebesar 0,013 di mana lebih kecil dari alpha 0,05. Oleh karenanya dapat disimpulkan bahwa Kualitas audit berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan consumers goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dengan demikian hipotesis kedua (H2) diterima.
c)	Hasil dari pengujian H3, diketahui nilai koefisien beta sebesar 0,739 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 yang  lebih kecil dari alpha 0,05. Hal ini berarti Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan consumers goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Karenanya hipotesis ketiga (H3) diterima.
d)	Hasil dari pengujian H4, menunjukkan nilai koefisien beta sebesar 0,311 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 yang  lebih kecil alpha 0,05. Dengan demikian, Solvabilitas berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan consumers goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Oleh karena itu hipotesis keempat (H4) ditolak.

2.	Pembahasan
a.	Pengaruh Penerapan IFRS Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan
Hasil dari pengujian dapat dikatakan bahwa penerapan IFRS berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan consumers goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Perusahaan yang telah menerapkan IFRS diwajibkan untuk melakukan pengungkapan yang luas, dengan begitu dibutuhkan upaya dan waktu lebih lama dalam melaksanakan audit. Kompleksitas IFRS di samping pada perlakuan akuntansi juga pada kesulitan untuk mematuhi pelaporan yang terinci. Sehingga menjadikan kelambatan dalam penyampaian laporan keuangan (Hoodgendoorn, 2006; Carlin et al. 2009). Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Ariani (2013) dan Gusmiranti (2015) menyatakan bahwa penerapan IFRS berpengaruh terhadap ketepatan pelaporan keuangan.
b.	Pengaruh Kualitas Auditor Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan
Berdasarkan pengujian diperoleh bahwa kualitas audit berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan consumers goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Perusahaan yang diaudit oeh KAP yang berkualitas baik akan melaporkan laporan keuangan perusahaan lebih tepat waktu dibandingkan perusahaan yang diaudit KAP yang kurang berkualitas. Manajer sebagai agen yang telah diberikan wewenang untuk mengelola perusahaan oleh principal akan cenderung memilih kantor akuntan publik yang berkualitas untuk menilai laporan keuangan perusahaan karena dinilai lebih efektif dalam mengaudit dan menghasilkan laporan audit yang sesuai dengan kewajaran laporan keuangan perusahaan. Pernyataan tersebut didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan Oktarina dan Suharli (2005), Lestari (2010) dan Yulianti (2011) yang menyatakan bahwa kualitas auditor berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.
c.	Pengaruh Ukuran Perusahaan  Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan
Dari pengujian secara empiris diperoleh ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan consumers goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Besar kecilnya ukuran perusahaan juga dipengaruhi kompleksitas operasional dan tingginya intensitas transaksi perusahaan. Perusahaan besar cenderung lebih cepat menyelesaikan proses auditnya dikarenakan perusahaan besar dimonitor oleh investor, pegawai, kreditur, asosiasi perdagangan, pemerintah dan regulator sehingga terdapat kecenderungan menghadapi tekanan yang lebih tinggi untuk mengumumkan laporan audit yang lebih awal. Hal ini mengurangi time lag. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan dilakukan Indriyani dan Supriyati (2012) dan Dwiyanti  (2010).
d.	Pengaruh Solvabilitas Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan 





Berdasarkan  analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan: (1) Penerapan IFRS berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan consumers goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, (2) Kualitas audit berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan consumers goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, (3) Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan consumers goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, (4) Solvabilitas berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan consumers goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2.	Keterbatasan dan Saran
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah: (1) Penelitian dilakukan mengacu pada definisi audit delay yang telah ada pada literature-literatur hasil penelitian sebelumnya yang belum cukup menjelaskan definisi audit delay karena tidak memperhitungkan waktu perikatan audit yang sangat mungkin berbeda pada tiap perusahaan sampel setiap tahunnya, dan (2) Penelitian ini berfokus pada perusahaan consumer goods sehingga hasil penelitian ini tidak dapat digunakan untuk menggeneralisir audit delay emiten di Bursa Efek Indonesia.
Guna kesempurnaan penelitian tentang ketepatan waktu pelaporan keuangan pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia maka disarankan: (1) Untuk menambah variabel yang diperkirakan mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan guna memperoleh penjelasan lebih baik mengenai fenomena tersebut, dan (2) Untuk memperluas lingkup perusahaan yang dijadikan sampel, misal dengan menambah kategori perusahaan sampel.
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